BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan diberikan kesimpulan dan saran atas hasil

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah

yang telah ditentukan di awal penelitian. Saran akan ditujukan untuk penelitian-

penelitan ke depannya.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan

kesimpulan yang dapat ditarik:

1.

V.2

Dengan nilai a=0,05, kualitas tidur dan kondisi jalan berpengaruh
terhadap tingkat kantuk dan tingkat kewaspadaan pengemudi yang
mengalami kekurangan tidur. Interaksi antar faktor kualitas tidur dan
kondisi jalan tidak berpengaruh terhadap tingkat kantuk dan tingkat
kewaspadaan pengemudi yang mengalami kekurangan tidur.
Pengemudi yang mengalami kekurangan tidur dengan kualitas tidur
buruk dan berkendara pada kondisi jalan monoton disarankan
beristirahat setelah 1 jam. Pengemudi yang mengalami kekurangan tidur
dengan kualitas tidur buruk dan berkendara pada kondisi jalan dinamis
disarankan beristirahat setelah 1,5 jam. Pengemudi yang mengalami
kekurangan tidur dengan kualitas tidur baik dan berkendara pada
kondisi jalan monoton disarankan Dberistirahat setelah 1,5 jam.
Pengemudi yang mengalami kekurangan tidur dengan kualitas tidur baik
dan berkendara pada kondisi jalan dinamis disarankan beristirahat
setelah 1 jam 45 menit.

Saran

Saran ini dibuat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk

penelitian selanjutnya. Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan:

1.

Menentukan waktu istirahat dengan mempertimbangkan faktor kualitas

tidur dan ritme sirkadian.
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Menentukan waktu istirahat bagi pengemudi dengan
mempertimbangkan kualitas tidur dan waktu keterjagaan

Menentukan waktu istirahat bagi pengemudi yang cukup tidur sehari
sebelumnya dengan memperhatikan kualitas tidur dan kondisi jalan
Menentukan durasi istirahat bagi pengemudi yang mengalami

kekurangan tidur dengan memperhatikan kualitas tidur dan kondisi jalan
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